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Potensi energi surya di Daerah Gunungkidul, khususnya di Kecamatan Sidoharjo, 
Gunungkidul, sangat melimpah. Pemanafaat energi surya sebagai energi alternatif 
masih perlu untuk selalu disosialisasikan. Pemahaman masyarakat mengenai 
pemanfaatan energi matahari menjadi energi listrik yang bersih dan berkelanjutan 
masih terbatas. Program edukasi yag dilakukan dirancang untuk memberikan 
pemgetahuan mengenai penggunaan energi surya sebagai energi listrik. Tujuan 
dari kegiatan diantaranya meningkatkan literasi masyarakat mengenai 
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang dapat digunakan sebagai energi 
alternatif. Kegiatan ini berfokus pada penyampaian materi mengenai prinsip dasar 
PLTS, keunggulannya sebagai energi hijau yang tidak menghasilkan emisi 
karbon, serta manfaat ekonominya dalam menghemat biaya listrik jangka 
panjang. Metode yang digunakan bersifat partisipatif, meliputi sosialisasi, 
workshop, dan demonstrasi komponen, yang disesuaikan dengan konteks lokal 
Sidoharjo. Manfaat dan dampak yang diharapkan dari program ini diantaranya 
masyarakat dapat memahami teknologi PLTS serta terwujudnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya energi terbarukan. Program ini juga bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan praktis sehingga dapat 
mengambil inisiatif dalam memanfaatkan energi surya.  
The potential for solar energy in the Gunungkidul region, particularly in the 
Sidoharjo subdistrict, Gunungkidul, is abundant. The use of solar energy as an 
alternative energy source still needs to be continuously promoted. Public 
understanding of the use of solar energy to generate clean and sustainable 
electricity is still limited. The educational program is designed to provide 
knowledge about the use of solar energy as electricity. The objectives of the 
activities include increasing public literacy about Solar Power Plants (PLTS) that 
can be used as alternative energy. This activity focuses on delivering material on 
the basic principles of PLTS, its advantages as green energy that does not 
produce carbon emissions, and its economic benefits in saving long-term 
electricity costs. The methods used are participatory in nature, including 
socialization, workshops, and component demonstrations, which are tailored to 
the local context of Sidoharjo. The expected benefits and impacts of this program 
include the community's understanding of PLTS technology and the realization of 
public awareness of the importance of renewable energy. This program also aims 
to empower the community with practical knowledge so that they can take the 
initiative in utilizing solar energy.  
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PENDAHULUAN      

Kebutuhan listrik di Indonesia terus meningkat seiring dengan laju pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi. Penggunaan energi listrik sebagian besar masih menggunaan pasokan listrik 
pada bahan bakar fosil. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan melalui emisi 
gas rumah kaca dan polusi udara. Solusi untuk mengurangi dampak negatif energi fosil adalah 
penggunaan energi terbarukan. Salah satu energi terbarukan yang dapat digunakan adalah pemanfaatan 
sinar matahari dengan menerapkan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Penggunaan energi 
terbarukan ini menjadi sebuah keharusan sebagai alternatif sumber energi yang bersih dan berkelanjutan 
untuk menjamin ketahanan energi di masa depan. 

Desa Sidoharjo yang terletak di Kabupaten Gunungkidul memiliki potensi besar untuk energi 
surya. Sebagai daerah yang mempunyai tingkat radiasi matahari relatif tinggi, penggunaan PLTS dapat 
menjadi salah satu solusi dalam penggunaan energi terbarukan. Pemanfaatan teknologi PLTS oleh 
masyarakat masih belum optimal. Hal ini disebabkan masyakarat masih belum memahami dan 
mengetahui pemanfaatkan energi matahari untuk energi terbarukan.  

Edukasi dan pemberdayaan masyarakat menjadi kunci dalam mempercepat adopsi PLTS. Zainal 
(Zainal Altim, Ansarullah et al., 2023), memberikan edukasi pada masyarakat di desa Borisallo Gowa. 
Edukasi diberikan dengan melihat kondisi yang dihadapi oleh Kelompok Tani "Tanah Bonto" di Desa 
Borisallo yang menunjukkan adanya peluang yang belum tergarap dalam pemanfaatan energi surya. 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan bertujuan memberikan pendampingan 
melalui serangkaian kegiatan edukasi dan praktik mengenai pemgunaan PLTS. Fokus utama kegiatan 
adalah meningkatkan kapasitas anggota kelompok dalam menerapkan teknologi panel surya guna 
menciptakan sistem penerangan jalan desa. 

Penggunaan PLTS untuk lampu penerangan dilakuan dalam Kegiatan PkM Aji (Aji et al., 2024) 
di desa Sumilir Terbah Gunungkidul. Kegiatan PkM ini sebagai upaya mendukung pariwisata 
berkelanjutan program PkM menerapkan PLTS sebagai sumber energi alternatif di kawasan wisata. 
Inisiatif ini bertujuan memenuhi kebutuhan infrastruktur energi bagi pengembangan potensi wisata alam. 
Program ini tidak hanya berupa instalasi fisik, tetapi juga mencakup pelatihan instalasi dan pemeliharaan 
PLTS bagi masyarakat, serta edukasi manfaat energi terbarukan untuk ekowisata.  

Manfaat dari PLTS tidak hanya digunakan untuk lampu penerangan (Pangkung et al., 2022), 
(Sartika et al., 2023) tetapi dapat digunakan untuk mendukung aktivitas ekonomi. Penggunaan PLTS 
pada aktivitas ekonomi dapat diterapkan pada sektor perikanan (Budiyanto, Setiawan, & Tutuko, 
2022),(Anwar et al., 2023), sektor wisata (Anwar et al., 2023), (Mulyadi et al., 2022) dan sektor 
pertanian (Halim, 2025), (Budiyanto, Setiawan, & Siswati, 2022). 

Penggunaan PLTS untuk area pertanian cabe diimplementasi di desa Tlogopragoto Kebumen 
(Hamzah et al., 2024). Penggunaan PLTS digunakan untuk energi pompa dalam proses penyiramann 
dengan menggunakan sprinkle. Penggunaan sprinkle untuk menggantikan cara penyiraman tradisional 
yang kurang efisien karena proses penyiraman tidak merata dan membutuhkan air yang banyak. 
Kegiatan PkM yang dilakukan menerapkan teknologi tepat guna berupa pompa air tenaga surya dengan 
sistem sprinkle. Hasil kegiatan menunjukkan penggunaan PLTS berhasil menyediakan energi yang andal 
untuk sistem irigasi, mengurangi ketergantungan pada listrik konvensional, serta menurunkan biaya 
operasi. Penggunaan PLTS untuk energi pompa sprinkel yang lain dilakukan oleh (Pranoto et al., 2024), 
(Bahari et al., 2020). 

Penggunaan sprinkle dengan PLTS juga diterapkan dalam penyiraman pada budidaya sayuran 
(Hendra et al., 2024). Teknologi penyiraman otomatis berbasis PLTS menawarkan solusi efisien untuk 
praktik pertanian berkelanjutan dengan mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan. Pada sistem 
hidroponik, alat ini dilengkapi sensor kelembaban yang memantau kondisi tanah dan mengontrol pompa 
air secara presisi. Sementara pada sistem sprinkler, konversi energi surya menjadi listrik memungkinkan 
pengoperasian pompa dan sprinkler secara mandiri. Kedua sistem ini bekerja tanpa campur tangan 
manusia, didukung sepenuhnya oleh energi bersih dari panel surya. 

Proses penyiraman dan pengendalian suhu pada pertanian yang menggunakan greenhouse juga 
dapat menerapkan energi listri dari PLTS (Muslimin et al., 2024), (Mukhoyyaroh et al., 2024). (Riansyah 
et al., 2023), pada kegiatan PkM di desa Pekalongan Jepara, dengan mitra yang membuka usaha 
pertanian hidrofarm masih tergantung pada listrik dari PLN dan pada saat listrik padam menyebabkan 
sistem irigasi nutrisi terhenti. Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan pada tanaman. Solusi yang 
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diterapkan adalah mengimplementasikan teknologi photovoltaic melalui Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) sebagai sumber energi alternatif.  

Implementasi PLTS tidak hanya digunakan dalam proses perekonomian, tetapi juga bisa menjadi 
sarana edukasi pada kalangan anak-anak. Anak-anak perlu mendapatkan edulasi dari awal mengenai 
pentingnya energi terbarukan (Silalahi et al., 2022), (Mayasari et al., 2022).  

Energi listrik merupakan kebutuhan esensial dalam kehidupan moderen yang saat ini masih 
disuplai terutama dari sumber energi fosil dengan cadangan terbatas. Tujuan program pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan adalah untuk meningkatkan pemahaman mengenai energi 
terbarukan, dengan fokus pada pemanfaatan energi matahari dalam kehidupan sehari-hari. Metode 
pelaksanaan yang diterapkan kepada siswa-siswi SMK Tri Darma Palembang terdiri dari tiga tahap: 
sosialisasi pengenalan sumber-sumber energi terbarukan, pelatihan pemanfaatan sel surya sebagai 
sumber energi alternatif, dan demonstrasi aplikasi sel surya dalam sistem kelistrikan rumah tangga 
(Nurdiana et al., 2021). 

METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan beberapa tahapan yang 
dilaksanakan. Tahapan tersebut adalah: tahap pertama merupakan sosialisasi mengenai energi 
terbarukan dan konsep dasar energi terbarukan terutama PLTS. Pada tahap ini, peserta mendapatkan 
materi dan diperkenalkan dengan berbagai sumber energi ramah lingkungan, dengan fokus utama pada 
energi matahari. Materi yang disampaikan meliputi potensi energi surya di wilayah Gunungkidul, 
mekanisme konversi energi cahaya menjadi energi listrik, serta keunggulan energi surya dibandingkan 
sumber energi konvensional yang bergantung pada bahan bakar fosil.  

Tahap kedua adalah pelatihan teknis mendalam yang berfokus pada sistem Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya (PLTS). Pada tahap ini, peserta mendapatkan materi dan pembekalan mengenai prinsip 
kerja dan karakteristik panel surya, pengenalan komponen utama sistem PLTS seperti solar charge 
controller, inverter, dan baterai. Dalam tahapan ini, peserta juga mempelajari teknik dasar perencanaan 
sistem, tata cara instalasi yang aman, serta simulasi sederhana mengenai pengoperasian dan efisiensi 
sistem PLTS dalam konteks pertanian pedesaan. Kegiatan ini bertujuan membangun kompetensi teknis 
peserta agar mampu memahami dan merancang sistem PLTS skala kecil hingga menengah sesuai 
kebutuhan lokal. 

Tahap ketiga merupakan tahap penerapan dan pengembangan sistem PLTS, yang difokuskan pada 
pemanfaatan energi surya untuk menggerakkan pompa air yang digunakan dalam proses penyiraman 
tanaman dengan sistem sprinkle. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) telah dilaksanakan di Desa Sidoharjo, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul. Kegiatan ini 
mendapat respon positif dari masyarakat, terutama kelompok tani yang mulai tertarik untuk memahami 
potensi energi surya dalam mendukung kegiatan pertanian. Sebelumnya, sebagian besar masyarakat 
masih bergantung pada sumber energi konvensional seperti listrik dari PLN atau penggunaan bahan 
bakar minyak untuk menggerakkan pompa air. Kondisi tersebut sering menimbulkan kendala, terutama 
pada saat biaya operasional meningkat atau pasokan listrik tidak stabil. 

Melalui kegiatan sosialisasi, masyarakat diperkenalkan pada prinsip dasar kerja PLTS dan potensi 
besar energi matahari di wilayah Gunungkidul yang memiliki intensitas penyinaran rata-rata tinggi 
sepanjang tahun. Penyampaian materi dilakukan dengan metode interaktif, seperti diskusi terbuka dan 
tayangan visual mengenai sistem PLTS yang telah berhasil diterapkan di beberapa wilayah lain, 
termasuk kegiatan PkM yang dilaksanakan dosen Universitas AKPRIND Indonesia maupun dosen dari 
Universitas Gunung Kidul terutama yang sudah diterapkan dan dikembangkan di kawasan pedesaan 
Gunungkidul. Gambar 1, menunjukkan suasana pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan PLTS pada 
masyarakat  
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Gambar 1. Suasana pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan PLTS pada masyarakat 

Materi Kegiatan 
Pelatihan yang dilaksanakan meliputi pengenalan komponen utama PLTS seperti panel surya, 

solar charge controller, baterai, dan inverter. Peserta juga diperlihatkan contoh penerapan PLTS yang 
digunakan untuk pompa air dengan sistem penyiraman sprinkle di lahan pertanian. Melalui kegiatan ini, 
masyarakat dapat memahami bahwa sistem PLTS tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memiliki 
potensi besar dalam menekan biaya operasional pertanian dan mengurangi ketergantungan terhadap 
energi fosil. 

Pada tahap sosialisasi, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar energi terbarukan serta 
berbagai sumbernya, dengan penekanan khusus pada energi matahari. Materi disampaikan 
menggunakan pendekatan interaktif melalui presentasi, diskusi kelompok, dan contoh penerapan nyata 
PLTS di sektor pertanian. Materi yang disampaikan berhubungan langsung dengan kebutuhan mereka 
di bidang pertanian, khususnya dalam hal penyediaan air untuk penyiraman tanaman. 

Penerapan PLTS yang akan dikembangkan adalah penggunaan PLTS yang digunaan untuk 
pengoperasian pompa air untuk sistem sprinkle, sehingga dapat mendukung pertanian yang efisien dan 
ramah lingkungan. Hasil kegiatan sosialisasi ini menjadi dasar penting bagi pelaksanaan tahap 
selanjutnya, yaitu pelatihan teknis dan simulasi sistem PLTS untuk pompa air dan sprinkle. Gambar 2, 
area pertanian yang akan menggunakan PLTS dalam sistem pompa air untuk penyiraman tanaman 
dengan menggunakan sprinkle. 

 
Gambar 2. Area pertanian yang akan menggunakan PLTS dalam sistem pompa air untuk penyiraman 

tanaman dengan menggunakan sprinkle. 

Hasil Akhir Pelatihan 
Pelatihan teknis mengenai pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk pompa 

air dan sistem penyiraman sprinkle di Desa Sidoharjo, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul, 
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep dasar energi terbarukan dan cara kerja 
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sistem PLTS. Peserta pelatihan dapat memahami fungsi masing-masing komponen utama, seperti panel 
surya, inverter, baterai, dan solar charge controller, serta bagaimana komponen tersebut bekerja secara 
terpadu untuk menggerakkan pompa air yang menyalurkan air ke sistem sprinkle. 

Selama pelatihan, peserta juga diajak melakukan simulasi sederhana dengan alat peraga miniatur 
PLTS untuk memperlihatkan proses konversi energi matahari menjadi listrik, dan bagaimana listrik 
tersebut digunakan untuk menyedot air dari sumber dan menyalurkannya secara merata melalui sprinkle. 
Simulasi ini membantu peserta memperoleh gambaran nyata mengenai penerapan PLTS di lahan 
pertanian mereka, sehingga memudahkan pemahaman teknis sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri 
dalam mengelola sistem energi terbarukan. Gambar 3, Foto bersama tim pelaksana dan mitra serta 
aparatur dari Pemerintah Desa 

 
Gambar 3. Foto bersama tim pelaksana dan mitra serta aparatur dari Pemerintah Desa 

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di Desa 
Sidoharjo, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul, berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai konsep energi terbarukan dan potensi penggunaannya dalam pertanian. Peserta pelatihan 
memperoleh pengetahuan mengenai prinsip kerja sistem PLTS, komponen utama, serta cara 
pengoperasian pompa air untuk sistem penyiraman sprinkle. 

Pelatihan yang dilakukan secara interaktif dan praktis memungkinkan masyarakat memperoleh 
pengalaman langsung melalui simulasi penggunaan PLTS, sehingga menumbuhkan kesiapan teknis dan 
kesadaran akan manfaat energi surya dalam mendukung kegiatan pertanian yang efisien dan ramah 
lingkungan. Antusiasme peserta menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan merupakan langkah awal 
yang efektif dalam menumbuhkan kemandirian energi di tingkat komunitas. 
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